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ABSTRAK 
 

 Konsep penciptaan karya ini menekankan pada pembangunan unsur dramatik 
menggunakan teknik camera mevoment. Unsur dramatik yang dimaksud di sini adalah 
konflik batin tokoh yang dibangun dengan camera movement sebagai representasi 
gambaran konflik batin yang diterjemahkan oleh penata gambar untuk disampaikan 
kepada penonton. Setiap penyajian gambar yang bergerak pada setiap pengambilan 
gambar bertujuan memberi gambaran kepada penonton tentang suasana konflik batin. 
 Film fiksi “HAH” akan menggunakan camera movement untuk membangun 
unsur dramatik yang berupa konflik batin. Film dengan genre drama ini bercerita 
tentang pemuda yang mengkonsumsi ganja lalu jalan-jalan dan bertemu dengan polisi. 
Pada situasi yang kontradiktif tetapi pemuda tersebut menyikapi dengan santai. 
 
Kata kunci: camera movement, unsur dramatik, konflik batin 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Film adalah gambar yang bergerak dan suatu media komunikasi massa yang 

sangat penting untuk mengkomunikasikan suatu realita yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Film memiliki realitas yang kuat, salah satunya yaitu 

menceritakan tentang realitas masyarakat. Film diartikan sebagai hasil budaya dan 

alat ekspresi kesenian (Effendy 1986, 239). Hingga kini genre film sudah semakin 

berkembang, namun ada beberapa di antaranya yang sudah sangat lekat dengan 

sejarah kehidupan manusia, salah satunya yaitu drama fiksi. Film fiksi secara umum 

dapat dibagi atas dua unsur pembentuk yakni, unsur naratif dan unsur sinematik. 

Kedua unsur tersebut saling berkaitan, namun di dalam unsur sinematik terbagi pula 

beberapa bagian yaitu sinematografi, mise en scene, editing, dan suara. 

Sinematografi adalah bidang ilmu yang membahas tentang teknik 

penangkapan gambar hingga menjadi rangkaian gambar yang dapat menyampaikan 

gagasan. 

Sebuah film terbentuk dari sekian banyak shot. Tiap shot membutuhkan 

penempatan kamera pada posisi yang paling baik bagi pandangan mata penonton, 

bagi tata set dan aksi pada suatu saat tertentu dalam perjalanan cerita (Mascelli 

1977, 4).  

Pengkomposisian gerakan-gerakan adalah aspek yang sangat penting dalam 

sinematografi film. Pada potret (still photography) gerakan-gerakan lengkap 

mungkin hanya sekedar dikesankan saja. Pada film gerakan-gerakan mungkin 

untuk dikesankan dan ditampilkan. Gerakan-gerakan memiliki sifat estetis dan 

psikologis, yang bisa memberikan aneka gambaran dan konotasi emosional 

terhadap penonton. Gerakan bisa diciptakan oleh mata yang bergerak dari satu titik 

lain dalam adegan, atau mungkin dengan mengikuti objek yang bergerak. Gerakan-

gerakan bisa berubah di tengah shot, atau sequence dari shot-shot, sesuai dengan 

perubahan watak, mood atau tempo dari action (Mascelli 1977, 427). 
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Menyampaikan segala maksud dan alur tertentu. Dalam hal ini, gambar 

berhubungan langsung dengan pola penyampaian dan pembangunan cerita berikut 

konflik di dalamnya. Konflik atau klimaks biasanya menceritakan alur masalah 

yang menjadi pokok utama sebuah film. Dalam pembangunannya diharapkan 

penonton dapat ikut merasakan apa yang dialami si tokoh film (Javandalasta 2011, 

21).  

Di dalam perwujudan naskah berjudul “HAH” menerapkan pergerakan 

kamera yang secara spesifik menjelaskan konsep membangun unsur dramatik 

dengan penerapan camera movement pada sinematografi film fiksi “HAH”. 

 “HAH” adalah sebuah bentuk ekspresi suara yang keluar dari mulut 

dikarenakan sesuatu hal. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (kbbi), hah yaitu 

kata seru untuk menyatakan girang, mengejek, menyatakan rasa lega, terkejut, suara 

orang tertawa lepas. Naskah “HAH” menceritakan tentang anak muda yang sedang 

berhalusinasi jalan-jalan di kota jogja karena pengaruh efek pemakaian ganja. 

Di Indonesia status ganja adalah ilegal bahkan tergolong sebagai narkotika 

kelas I, tapi ada kelompok yang memperjuangkan status ganja untuk menjadi legal. 

Di negara seperti Amerika, Kanada, dll telah melegalkan ganja untuk kebutuhan 

pengobatan, industri, rekreasi, dll. Sedikit film cerita yang mengangkat ganja 

sebagai unsur cerita membuat hal ini menarik untuk diangkat ke dalam cerita film 

fiksi. Mewujudkan suatu cerita ke dalam bentuk film adalah pilihan yang tepat 

karena film dirasa sebagai media yang komplit sebagai media pencerita. Film dapat 

menampilkan kenyataan yang disertai dengan bunyi dan gambar gerak sehingga 

dapat langsung dimaknai oleh penonton. 

Dramatik dalam skenario film ini menyajikan peristiwa yang kontradiktif 

kepada penonton. Camera movement  yang berarti tidak kaku dan bergerak, dalam 

penerapannya untuk mendukung unsur dramatik, menggambarkan situasi 

kegoncangan pada konflik pada film. 

Visualisasi sebuah karya dituntut untuk bisa menyampaikan pesan dan kesan 

yang sesuai dengan isi cerita. Hal ini menjadikan tantangan tersendiri untuk 

merealisasikan konsep sinematrografi dengan pergerakan kamera untuk 

penceritaan. 
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B. Ide Penciptaan Karya 

Film dengan latar belakang kehidupan sosial memberikan banyak inspirasi 

melalui kisah-kisah yang sesuai kenyataan. Berbagai konflik dan masalah sering 

terjadi, begitu pula dengan pemilihan cara untuk menyelesaikan masalah tersebut 

menjadikan ide atau gagasan terbentuknya sebuah cerita menarik. Pengalaman 

pribadi, teman, lingkungan sekitar, dan sebuah imajinasi disatukan dalam bentuk 

skenario film “HAH”. 

Unsur dramatik merupakan sebuah aspek penting di dalam skenario. Visual 

yang digambarkan pada film ini akan mengacu pada tokoh yang sedang melakukan 

perjalanan dalam pengaruh efek ganja dengan menerapkan teknik camera 

movement untuk membangun unsur dramatik. Naskah film ini merupakan cerita 

tentang pemuda yang sedang mengkonsumsi ganja. Bayu adalah seorang pemuda 

perantauan dari Jawa Timur. Pada suatu malam, Bayu mengkonsumsi ganja dengan 

Roby (teman Bayu) lalu jalan-jalan menikmati susasana malam kota Jogja. Di 

tengah perjalanan, mereka bertemu dengan polisi dan masuk di mobil polisi. 

Sinematografi film ini akan menjelaskan kepada penonton bagaimana 

keadaan seseorang yang mengkonsumsi ganja. Apa yang terjadi dalam film ini akan 

divisualisasikan secara dinamis untuk menceritakan perjalanan si tokoh dari awal 

hingga akhir. Dalam film ini, penerapan camera movement akan dibangun untuk 

membangun unsur dramatik konflik. 

Camera movement yang selalu bergerak dan tokoh yang sedang melakukan 

perjalanan dengan efek ganja, memberikan sebuah konflik kepada tokoh dalam 

perjalanannya. Gambar yang bergerak secara dinamis dan bergoyang akan 

membangun konflik terjadi pada tokoh di film ini. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Memperkuat dramatik cerita dengan camera movement agar lebih 

dramatis. 

b. Mengaplikasikan teknis camera movement dalam sinematografi untuk 

membangun unsur dramatik yang terjadi di dalam film. 

c. Menciptakan sebuah film yang menerapkan camera movement untuk 

membangun unsur dramatik film. 

 

2. Manfaat 

a. Penciptaan ini dapat menstimulasi penonton agar bisa merasakan 

setiap kejadian dalam cerita. 

b. Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi penata 

sinematografi mengenai teknik camera movement dalam 

memvisualisasikan cerita untuk membangun unsur dramatik.  

c. Memberikan sebuah alternatif cerita khususnya cerita tentang 

pemuda dan narkoba yang selama ini selalu dilihat dari sudut 

pandang masalahnya yang sangat umum dan klise. 

 

D. Tinjauan Karya 

Berikut ini adalah beberapa karya yang memiliki beberapa kesamaaan dalam 

sinematografi dan juga sebagai tinjauan karya dalam pembuatan film “HAH”. 

Dalam karya-karya ini terdapat pengaplikasian sinematografi yang turut serta 

dipergunakan dalam film “HAH”. 
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1. Siti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Poster “Siti” 
Sumber online 

 

Sutradara  : Eddie Cahyono 

Penata Kamera  : Ujel Bausad 

Produksi  : Fourcolour Films 

Durasi    : 88 menit 

 

Pada film ini, pergerakan kamera sangat berperan dalam bagaimana penonton 

menyimak seluk beluk kehidupan Siti. Mata kamera yang tidak pernah lepas dari 

tokoh, membuat penonton terlibat dalam emosi yang dibangun dalam film ini. 

Pergerakan kamera handheld selalu dipakai dalam pengambilan gambar di film ini. 

Pada film HAH, formula tersebut akan diterapkan untuk membangun 

kedekatan penonton terhadap film. Pergerakan kamera dengan handheld akan 

selalu digunakan dalam pengambilan gambar untuk memberi kesan dinamis di 

setiap gambarnya untuk membiarkan penonton merasakan konflik batin yang 

dirasakan oleh tokoh pada film.  
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2. Enter The Void 

 

Gambar 1.2 Screenshot Scene “Enter The Void” 
Sumber Online 

 

 
Gambar 1.3 screenshot scene “Enter The Void” 

Sumber Online 
 

Sutradara   : Gaspar Noé 

Penata Kamera : Benoit Debie 

Produksi  : Canal+ 

Durasi   : 161 menit 
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Bercerita tentang seorang pecandu narkoba yang mati. Di dalam film ini, 

kejadian berlangsung di malam hari dan setting tempat juga variatif. Film ini di 

ambil sebagai tinjauan karya dalam pembuatan film “HAH” karena suasana yang 

mempunyai kesamaan sehingga pergerakan kamera bisa membangun dramatisasi. 

Tokoh Bayu dan Roby jalan-jalan pada malam hari. Pergerakan kamera handheld 

mengikuti perjalanan mereka. frame yang selalu bergoyang dinamis untuk 

mendukung dramatisasi suasana konflik batin karena efek pengaruh ganja. 

 

3. Trainspotting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Poster “Trainspotting” 
Sumber Online 

 

Sutradara   : Danny Boyle 

Penata Kamera : Brian Tufano 

Durasi   : 90 menit 
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Pada adegan kejar-kejaran di film ini, pemain berlari dari kanan ke kiri, 

kamera bergerak dari kiri ke kanan untuk memberikan perlawan suatu tindakan dan 

menjelaskan kepada penonton tentang situasi tempat. 

Pada film “HAH” pergerakan kamera tersebut akan diterapkan di saat Bayu 

dan Roby menyebrang jalan. Pergerakan kamera ini dimaksutkan untuk memberi 

ruang informasi kepada penonton terhadap situasi malam yang ramai dengan situasi 

konflik batin yang dipengaruhi oleh efek ganja membuat silau. yang ada. 


